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Mount Telomoyo has developed into a tourist destination for the community, with 
various factors that support tourism activities in this area, which in its management 
requires collaboration and cooperation between actors and across sectors. This study 
aims to examine the dynamics of actor networks in the management of Mount 
Telomoyo ecotourism in Pandean Village, Ngablak District, Magelang Regency, using 
Actor Network Theory (ANT) as an analytical tool. This research uses a qualitative 
method with a descriptive research type, with data collection methods through 
observation, literature study, documentation study, and interviews to construct the 
role of actors in the management of Mount Telomoyo ecotourism. As part of the 
analysis process, this research focused on 2 (two) stages, namely the pilot stage (2000-
2013) and the development stage (2013 to present). The results showed that there 
were dynamics in the Actor Network due to changes and additions of actors that 
occurred at the development stage (2013 to present) compared to the pilot stage 
(2000-2013). At the development stage, the actor network in the management of 
Mount Telomoyo ecotourism in Pandean Village, Ngablak District, Magelang Regency 
can be said to be more perfect when compared to the previous stages. 
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Gunung Telomoyo telah berkembang menjadi tujuan wisata bagi masyarakat, dengan 
berbagai faktor yang mendukung kegiatan pariwisata di kawasan ini, dimana dalam 
pengelolaanya memerlukan   memerlukan kolaborasi dan kerjasama lintas aktor dan 
lintas sektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika jejaring aktor dalam 
pengelolaan ekowsiata Gunung Telomoyo di Desa Pandean Kecamatan Ngablak 
Kabupaten Magelang, dengan menggunakan Actor Network Theory (ANT) sebagai alat 
analisis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, dengan metode pengumpulan data melalui observasi, studi literatur,  studi 
dokumentasi, maupun wawancara untuk mengkonstruksikan peran aktor-aktor dalam 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo. Sebagai bagian dari proses analisis, 
penelitian ini difokuskan pada 2 (dua) tahapan yaitu tahapan rintisan (2000-2013) dan 
tahapan pengembangan (2013 sampai sekarang). Hasil penelitian menunjukkan 
adanya dinamika dalam Jejaring Aktor yang disebabkan karena adanya perubahan 
serta penambahan aktor yang terjadi pada tahapan pengembangan (2013 sampai 
sekarang) dibandingkan dengan tahapan rintisan (2000-2013). Pada tahapan 
pengembangan jejaring aktor dalam pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo di Desa 
Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang dapat dikatakan lebih sempurna 
apabila dibandingkan tahapan sebelumnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Gunung Telomoyo secara administratif 

terletak di wilayah Kabupaten Magelang dan 
Kabupaten Semarang (Indardi and Sahri, 2018; 
Asyan et al., 2024). Selain itu, kondisi 
kenampakan lahan yang berupa hutan, kawasan 
Gunung Telomoyo, berada di area yang masuk 
wilayah Perhutani Resort Pemangkuan Hutan 
(RPH) Srandil, Bagian Kesatuan Pemangkuan 
Hutan (BKPH) Ambarawa, Kesatuan Pemangkuan 
Hutan (KPH) Kedu Utara (Indardi and Sahri, 
2018; Fuadi et al., 2020; Nur Alamsyah and 
Pamungkas, 2021). Gunung dengan ketinggian 

1.984 mdpl tersebut merupakan  gunung 
api yang berbentuk strato (kerucut), tetapi belum 
pernah tercatat mengalami aktivitas vulkanik 
(Septiana Putriutami, Harmoko and Widada, 
2014; Nur Alamsyah and Pamungkas, 2021).  

Keberadaan kawasan Gunung Telomoyo 
sebagai sebuah kawasan yang strategis dan 
melintasi dua kabupaten menyimpan potensi 
yang cukup besar dan beragam (Sugiharti and 
Sari, 2020), baik potensi sumber energi 
geothermal (Agista, Rachwibowo and Aribowo, 
2014; Septiana Putriutami, Harmoko and 
Widada, 2014; Sugiharti and Sari, 2020), sosial 
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budaya masyarakat (Fuadi et al., 2020), maupun 
potensi wisata berbasis alam atau ekowisata 
(Indardi and Sahri, 2018). Ekowisata adalah jenis 
wisata yang didasarkan pada alam yang 
bertujuan untuk melestarikan alam secara sosial, 
budaya, ekonomi, dan ekologis melalui 
penghargaan dan pembelajaran tentang alam, 
serta aspek lain (Weaver, 2001).  

Ekowisata merupakan kegiatan konservasi 
alam yang dikemas menjadi destinasi pariwisata 
(Asmin, 2018), dimana pengelolaan ekowisata 
berkaitan dengan banyak aspek seperti biofisik 
wilayah, aspek ekonomi, maupun aspek sosial 
budaya yang ada di lokasi setempat (Asmin, 
2018; Ida Ayu Made and Luh Putu Kirana Pratiwi, 
2021; Bahtiar and Wardhani, 2023). Kombinasi 
ketiga aspek tersebut menjadi faktor utama 
dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo. Gunung Telomoyo 
telah berkembang menjadi tujuan wisata bagi 
masyarakat, dengan berbagai faktor mendukung 
kegiatan pariwisata di kawasan ini. Perkemba-
ngan ekowisata Gunung Telomoyo didukung oleh 
beberapa elemen, seperti kompleksitas infra-
struktur regional, ketersediaan sosial-budaya, 
kehadiran produk dan pasar lokal, keberadaan 
lembaga manajemen, dan ketersediaan sumber 
daya manusia (Indardi and Sahri, 2018). Faktor 
lain yang memegang peranan penting adalah 
faktor kapasitas kelembagaan (Prafitri and 
Damayanti, 2016; Indardi and Sahri, 2018; Sari, 
Siahainenia and Hadiwijoyo, 2020; Adiwilaga and 
Salsabila, 2022), dimana penguatan kapasitas 
kelembagaan yang berbasis pada karakteristik 
dan kearifan lokal masyarakat tentunya menjadi 
aktor penggerak dalam jejaring yang dibangun 
(Nurdin, 2011; Sukandar and Rilus A Kinseng, 
2022).  

Dinamika pengelolaan obyek wisata 
memerlukan kolaborasi dan kerjasama lintas 
aktor dan lintas sektor (Khomzi, Handono and 
Trianawati, 2020). Interaksi dan penguatan 
peran multistakeholder tersebut merupakan 
sebuah keniscayaan dalam pengembangan 
destinasi wisata (Widodo, Soekmadi and Arifin, 
2018; Hidayah, Hutagalung and Hermawan, 
2019). Interaksi antar aktor dimanifestasikan 
melalui jejaring aktor yang sangat komplek, 
dimana aktor tidak hanya berkaitan dengan 
manusia, akan tetapi juga melibatkan peran aktor 
bukan manusia (non human) (Latour, 2005; 
Robet and Rozak R, 2023). Teori Jejaring Aktor 
(Actor Network Theory/ANT) yang dikemukakan 
oleh Bruno Latour (2005) tersebut pada 
hakekatnya merupakan sebuah antitesa terhadap 

pandangan dari Piere Bourdeau yang menya-
takan bahwa aktor identik dengan individu atau 
manusia (Latour, 2005; Trianggono, Wiloso and 
Sasongko, 2018). 

Dalam pengembangan pariwisata, jejaring 
aktor menjadi daya ungkit bagi berkembang atau 
tidaknya sebuah destinasi wisata (Trianggono, 
Wiloso and Sasongko, 2018). Teknologi informasi 
dan media sosial sebagai aktor non human 
mempunyai peran penting dalam perkembangan 
pariwisata, seperti Top Selfie Pinusan Kragilan 
Desa Pogalan, Kabupaten Magelang Jawa Tengah 
(Trianggono, Wiloso and Sasongko, 2018), 
maupun desa wisata Tinalah di Kabupaten 
Kulonprogo (Pranaja et al., 2023). Selain 
teknologi informasi dan media sosial, kebijakan 
dan hal yang bersifat regulatif juga menjadi salah 
satu bentuk aktor non human yang mempunyai 
peran penting dalam pengembangan desa wisata, 
seperti di Desa Wisata Wonolopo Kecamatan 
Mijen Kota Semarang (Purba, Yuniningsih and 
Dwimawanti, 2021). 

  Latour (2005) mengembangkan 5 (lima) 
konsep dasar yaitu aktor, jaringan, aktan, 
translasi, dan intermediari, dimana kelima 
konsep dasar tersebut merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Aktor adalah pelaku 
dari suatu aksi, yang tidak dapat terlepas dari 
aktor-aktor lain dan  menbetuk jejaring yang 
saling berinteraksi (Latour, 2005; Jóhannesson 
and Bærenholdt, 2009). Aktor tidak dipahami 
secara individu, seperti teknologi atau elemen 
non manusia, tetapi lebih sebagai kumpulan 
elemen yang saling berjejaring dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan (Latour, 2005; Robet and 
Rozak R, 2023). Menurut Latour (2005), aktor 
dan jaringan merupakan satu kesatuan utuh, 
yang terdiri dari banyak elemen yang 
berkoordinasi dan berinteraksi, elemen tersebut 
dapat berupa benda mati (non human) maupun 
manusia (human).  

Interaksi yang timbul antar aktor dalam 
jaringan tersebut, memunculkan "pengendali" 
yang disebut aktan, dimana aktan memiliki 
kemampuan untuk masuk dan keluar jaringan 
sesuai kepentingannya dan memegang kendali 
atas jejaring yang ada (Latour, 2005; Robet and 
Rozak R, 2023). Selanjutnya segala proses yang 
terjadi di dalam suatu jaringan dianalisis 
menggunakan konsep translasi, dimana translasi 
menjadi proses penyesuaian aksi yang 
berlangsung antara aktor-aktor, sampai tercapai 
suatu relasi yang stabil dan jaringan dapat terus 
berfungsi (Latour, 2005). Intermediari sebagai 
salah satu konsep dalam Teori Jejaring Aktor 
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mempunyai peran sebagai penengah sekaligus 
perantara bagi aktor-aktor yang ada dalam suatu 
jaringan (Latour, 2005; Robet and Rozak R, 
2023). 

Jejaring aktor bersifat dinamis, hal tersebut 
disebabkan karena setiap fase atau tahapan 
dalam setiap aktifitas mempunyai tantangan dan 
persoalan yang berbeda, sehingga dimungkinkan 
terjadi perubahan aktor bahkan perubahan 
jejaring (Trianggono, Wiloso and Sasongko, 
2018; Nathania, Hadiwijoyo and Kudubun, 2024). 
Perspektif Jejaring Aktor yang dikemukakan oleh 
Latour (2005) tersebut menempatkan dinamika 
aktor dalam jejaring yang sebagai kunci 
keseimbangan peran masing-masing aktor, 
maupun bagaimana aktan menjalankan peran 
sebagai pengendali interaksi dalam jejaring, 
termasuk tahapan translai dan intermediari.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dinamika 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo 
maupun jejaring aktifitas yang ada di kawasan 
tersebut menjadi menarik untuk dibahas dalam 
penelitian ini.  Karakteristik wilayah, termasuk 
desa hutan di Kawasan Gunung Telomoyo 
tentunya berkaitan pula dengan karakteristik 
aktor dan jejaring yang terbentuk, termasuk 
munculnya aktor yang menjadi motor dalam 
interaksi jejaring aktor yang ada. Urgensi 
penelitian ini didukung dengan gap research 
berupa metode maupun fenomena menarik 
temuan observasi, dimana dalam berbagai 
penelitian terdahulu belum dilakukan analisis 
terhadap jejaring aktor dalam pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo. Karakteristik 
masyarakat desa hutan dengan aktifitas dan 
jejaring yang ada di kawasan tersebut menjadi 
pijakan yang menarik dalam mengkaji jejaring 
aktor dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif untuk 
mengamati realitas yang terjadi pada proses 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo di Desa 
Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang, maupun  untuk mengonstruksikan 
secara sistematis aktor yang terlibat secara 
berjejaring di dalam aktivitas tersebut (Sugiyono, 
2015; Creswell, 2017). Pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo menjadi unit amatan dan 
aktifitas jejaring aktor dalam pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 

menjadi unit analisis dalam penelitian ini 
(Sugiyono, 2015). 

Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan observasi, studi literatur, studi 
dokumentasi, dan wawancara (Sugiyono, 2015). 
Wawancara dilakukan bertujuan untuk meng-
identifikasi dinamika pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo secara lebih mendalam, 
maupun upaya yang dilakukan oleh para aktor. 
Sedangkan observasi untuk melihat wilayah 
penelitian, sehingga dapat diperoleh gambaran 
umum mengenai kondisi wilayah penelitian 
maupu karakteristik aktor yang terlibat dalam 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo di Desa 
Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang (Yin, 2001). Studi literatur dan studi 
dokumentasi dilakukan dengan mengkaji 
berbagai penelitian terdahulu yang relevan, 
maupun dokumen kebijakan dan laporan yang 
diterbitkan oleh lembaga yang berwenang. Stdui 
dokumentasi juga dilakukan dengan mengkaji 
berbagai kebijakan yang relevan baik di tingkat 
pusat, Kabupaten Magelang maupun sampai pada 
aras lokal di desa Pandean Kecamataan Ngablak 
Kabupaten Magelang  

Analisis data dalam penelitian ini disusun 
dengan menggunakan  teknik analisis data 
kualitatif model interaktif (interactive model of 
analysis), melalui tahapan reduksi, penyajian 
data (display), maupun penarikan kesimpulan 
(Miles and Huberman, 1992). Data yang 
terkumpul direduksi dengan cara dirangkum dan 
dipilah, lalu disajikan dalam bentuk uraian dan 
data gambar, grafik, tabel dan sebagainya untuk 
mempermudah pendeskripsian jejaring aktor  
dalam pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo 
di Desa Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang (Latour, 2005; Robet and Rozak R, 
2023). Tahap terakhir adalah melakukan 
penarikan kesimpulan yang dapat menjawab 
bagaimana para aktor berjejaring dalam 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo yang 
berada di Desa Pandean Kecamatan Ngablak 
Kabupaten Magelang.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekowisata Gunung Telomoyo 
Kawasan Gunung Telomoyo merupakan 

kawasan hutan yang secara fungsional 
merupakan bagian dalam wilayah KPH Kedu 
Utara (Indardi and Sahri, 2018). Sebagaimana 
lazimnya kawasan hutan, aktor utama dalam 
pengembangan kawasan wisata tentunya 
adalah masyarakat desa hutan tersebut, 
dengan tidak menafikan jejaring aktor yang 
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ada. Sebagai destinasi wisata, Kawasan 
Gunung Telomoyo memiliki 4 elemen pariwi-
sata, yaitu Attraction, Accessibility, Amenities, 
dan Ancillary (Hadiwijoyo, 2019; Febryan, 
Wipranata and Pribadi, 2022; Wirahayu et al., 
2022), yang menjadi daya tarik wisata. 
Pertama, attraction berupa  fenomena, akti-
fitas atau pertunjukan yang dapat disaksikan 
oleh para wisatawan saat berkunjung. 
Attraction dapat berupa fenomena alam 
(Febryan, Wipranata and Pribadi, 2022; 
Setiawan, Simarmata and Ramadina, 2023), 
aktifitas seni budaya (Santika and Suryasih, 
2018; Atmaja and Mei, 2020), kehidupan 
masyarakat tradisional (Prafitri and 
Damayanti, 2016; Santika and Suryasih, 
2018); maupun apa saja yang dapat dibeli 
para wisatawan saat berada di destinasi 
wisata (Wirahayu et al., 2022). Aktifitas wisata 
di Gunung Telomoyo ditandai dengan 
berbagai atraksi baik fenomena alam, atraksi 
budaya maupun aktifitas pendakian, maupun 
olahraga (Indardi and Sahri, 2018).   

Kedua, Accessibility berkaitan dengan 
semua jenis sarana dan prasarana transpor-
tasi yang mendukung pergerakan wisatawan 
dari wilayah asal wisatawan ke destinasi 
pariwisata maupun pergerakan di dalam 
wilayah destinasi wisata dalam kaitan dengan 
motivasi kunjungan wisata, yang meliputi 
sarana dan infrastruktur yang dibuat atau 
disediakan seperti akses jalan raya, sarana 
transportasi umum dan arah penunjuk jalan 
untuk menuju ke suatu destinasi wisata 
tersebut (Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 50 tahun 2021 Tentang 
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 
Nasional Tahun 2010-2025, 2011). 
Kemudahan aksesibilitas menuju Kawasan 
Gunung Telomoyo dapat diidentifikasi melalui 
kemudahan moda transportasi kendaraan 
bermotor menuju lokasi dan kondisi jalan 
yang sudah ber-aspal, dengan waktu tempuh 
kurang dari 20 menit dari gerbang utama 
(Indardi and Sahri, 2018; Fuadi et al., 2020; 
Asyan et al., 2024).  

Ketiga, Amenities meliputi segala fasilitas 
umum untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan para wisatawan selama berada di 
tempat wisata (Wirahayu et al., 2022). Aspek 
amenities di Kawasan Gunung Telomoyo 
didentifikasikan dengan ketersediaan fasilitas 
umum seperti kamar mandi, kantin/warung 
makan, maupun lahan parkir untuk kendaraan 
para wisatawan. 

Keempat, Ancillary berkaitan dengan 
pelayanan pada kegiatan pariwisata maupun 
keberadaan lembaga yang mengelola destinasi 
wisata (Wirahayu et al., 2022).  Hal tersebut 
ditandai dengan keberadaan pelayanan tam-
bahan yang antara lain meliputi mekanisme 
pemasaran (Rahmat, 2022; Pranaja et al., 
2023), lembaga pengelolaan maupun 
stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan 
destinasi wisata (Adiwilaga and Salsabila, 
2022; Anggiani and Hikmawan, 2022; 
Febryan, Wipranata and Pribadi, 2022). 

 
B. Dinamika Jejaring Aktor  

Pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo 
mengalami dinamika atau perubahan dari 
waktu ke waktu. Dinamika tersebut dalam 
perspektif Jejaring Aktor mengikuti 
perubahan fenomena yang ada di Kawasan 
ekowisata Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. 
Seperti halnya konsep dasar pada Jejaring 
Aktor atau Actor Nerwork Theory (ANT) yang 
menekankan proses perubahan terus menerus 
dalam interaksi antar aktor, dimana aktor 
merupakan entitas yang membuat aktor lain 
melakukan sesuatu, sehingga suatu jaringan 
ada karena aktor dan begitu pula sebaliknya 
(Latour, 2005). Jejaring bukan merupakan 
kanal-kanal yang paten dan sudah final, tapi 
bersifat dinamis dengan merujuk pada suatu 
fenomena interaksi yang berdampak.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 
literatur pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo di Desa Pandean Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang dapat dibagi 
dalam dalam dua tahapan yaitu tahapan 
rintisan (2000-2013) dan tahapan pengem-
bangan (2013 sampai sekarang). Tahapan 
rintisan aktifitas pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
diawali pada tahun 2000 oleh karang taruna 
yang dibina oleh Perhutani (Wawancara 
Sekretaris LMDH,  Oktober 2023). Pada awal 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo 
pada tahun 2000, terdapat 10 (sepuluh) 
elemen yang berjejaring dalam pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kabupaten Magelang, yaitu fenomena alam 
ekowisata Gunung Telomoyo, Perhutani, 
Karang Taruna Desa Pandean, Kepala Desa 
Pandean, Desa Pandean, LMDH Desa Pandean, 
wisatawan, petugas parkir, kondisi infra-
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struktur jalan, dan penjual makanan dan 
minuman,  

Dari kesepuluh elemen tersebut, penge-
lolaan ekowisata digerakkan oleh karang 
taruna, dengan pembinaan dari Perhutani 
(Wawancara Sekretaris LMDH, Oktober 2023). 
Selain karang taruna, di Desa Pandean 
terdapat lembaga masyarakat yang Bernama 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), 
dimana keberadaan LMDH merupakan elemen 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo, akan tetapi pada saat itu LMDH 
Pandean belum berperan aktif dalam 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo, 
karena masih fokus pada aktifitas di internal 
desa maupun internal masyarakat desa hutan, 
belum pada pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo (Wawancara Sekretaris LMDH, 
Oktober 2023). 

Pada tahapan rintisan di tahun 2000 
tersebut, aktor yang terlibat dapat dibedakan 
menjadi 2 (dua), (1) aktor manusia (human 
actor); dan (2) aktor bukan manusia (non 
human actor) (Latour, 2005; Robet and Rozak 
R, 2023). Keterlibatan aktor manusia (human 
actor) dalam kegiatan ini dimanifestasikan 
melalui keberadaan dan peran dari Ketua 
Karang Taruna, Kepala Desa Pandean, 
wisatawan, petugas parkir, dan penjual 
makanan dan minuman. Sedangkan elemen 
aktor non manusia (non human actor) dapat 
dilihat dari keberadaan kelembagaan 
(Perhutani, Desa Pandean), fenomena alam 
Gunung Telomoyo, dan infrastruktur jalan 
menuju lokasi. Interaksi antara aktor human 
dan aktor non human tesebut menjadi kunci 

 
Gambar 1 Jejaring Tahapan Rintisan 

Sumber: Analisis Data Primer, 2023 
 
Tahapan berikutnya adalah tahapan 

pengembangan. Tahapan ini berkaitan dengan 
upaya pegembangan ekowisata Gunung 
Telomoyo di Desa Pandean Kecamatan 

Ngablak Kabupaten Magelang. Salah satu hal 
mendasar dalam Jejaring Aktor adalah adanya 
dinamika keberadaan elemen atau aktor yang 
saling berinteraksi membentuk jejaring 
(Latour, 2005).  Dinamika perubahan tersebut 
disebabkan karena berbagai hal, termasuk 
perubahan karena dinamika yang ada di 
wilayah tersebut (Trianggono, Wiloso and 
Sasongko, 2018; Nathania, Hadiwijoyo and 
Kudubun, 2024). 

Perubahan kebijakan dapat juga menjadi 
pintu masuk bagi perubahan elemen yang 
berinteraksi dalam jejaring, seperti ditemukan 
dalam penelitian tentang jejaring aktor dalam 
pelestarian kesenian tradisional Tari Thengul 
di Kabupaten Bojonegoro (Nathania, 
Hadiwijoyo and Kudubun, 2024), Top Selfie 
Pinusan Kragilan (Trianggono, Wiloso and 
Sasongko, 2018), pengembangan Desa Wisata 
Wonolopo (Purba, Yuniningsih and 
Dwimawanti, 2021), maupun pengembangan 
ekowsiata di Taman Nasional Beting Kerihun 
di Kapuas Hulu (Widodo, Soekmadi and Arifin, 
2018). Perubahan kebijakan di Kabupaten 
Magelang ditandai dengan adanya Peraturan 
Daerah Kabupaten Magelang Nomor 4 tahun 
2015 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten Magelang Tahun 
2014-2034. Kawasan Gunung Telomoyo 
menjadi lokasi prioritas pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Magelang, dengan 
berbagai aktifitas yang berada di kawasan 
tersebut yang layak menjadi daya tarik wisata 
(Peraturan Daerah Kabupaten Magelang 
Nomor 4 tahun 2015 tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 
Magelang Tahun 2014-2034, no date) 

Selain itu, pada tahapan pengembangan ini, 
perubahan teknis pengelolaan ekowisata di-
inisiasi dengan penguatan kapasitas Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Desa 
Pandean melalui pembaharuan kerjasama 
melalui Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara 
Perhutani dan LMDH Desa Pandean 
(Wawancara Sekretaris LMDH, Oktober 2023). 
Perubahan lain menurut Sekretaris LMDH 
Desa Pandean (2023) melalui pembentukan 
Kelompok Pengelola Wisata oleh LMDH, 
sebagai kepanjangan tangan LMDH dalam 
pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo. 
Formalisasi tahapan pengembangan ini juga 
ditandai ditambahkannya fungsi penye-
lamatan di kawasan tersebut, dimana 
keberadaan tim penyelamatan Wisata Gunung 
Telomoyo, untuk mengantisipasi bila terjadi 
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hal–hal yang tidak diinginkan seperti 
kendaraan bermotor mogok, kecelakaan dan 
bencana alam di area Gunung Telomoyo 
(Wawancara Sekretaris LMDH, Oktober 2023). 

 

 
Gambar 2. Jejaring Tahapan Pengembangan 

Sumber: Analisis Data Primer, 2023 
 
Elemen yang muncul dalam tahapan 

pengembangan ini menjadi lebih komplek 
dengan adanya berbagai aktifitas atraksi yang 
menarik, terutama tidak hanya dengan spot 
foto tetapi juga munculnya aktifitas olah raga 
yang menjadi ikon menarik yaitu paralayang 
dan gantole (Indardi and Sahri, 2018). Selain 
itu proses transformasi berupa pengemba-
ngan mulai muncul dengan adanya berbagai 
media sosial baik facebook maupun instagram 
yang mendorong semakin berkembangnya 
ekowisata Gunung Telomoyo. Media sosial 
dalam Jejaring Aktor menjadi elemen kunci 
aktor non manusia (non human actor), 
mengingat media sosial mempunyai peran 
yang sangat strategis dan dapat menjangkau 
semua elemen dimana pun berada 
(borderless), termasuk sebagai media promosi 
secara digital, sebagaimana ditemukan di Top 
Selfie Pinusan Kragilan Kabupaten Magelang 
(Trianggono, Wiloso and Sasongko, 2018) dan 
Desa Wisata Tinalah Kabupaten Kulon Progo 
(Pranaja et al., 2023). 

Dinamika pengelolaan ekowisata pada 
tahapan pengembangan ini semakin aktif 
antara lain ditandai dengan mulai berlakunya 
Keputusan Kepala Desa Pandean Nomor 
180.192/29/KEP/DS.006/2023 tentang 
Pembentukan Lembaga Masyarakat Desa 
Hutan (LMDH) sebagai dasar reorganisasi 
Kepengurusan LMDH di Desa Pandean 
(Wawancara Sekretaris LMDH, Oktober 2023). 

Berdasarkan keputusan tersebut dalam 
aktifitas LMDH Desa Pandean, Ketua LMDH 
sebagai salah satu elemen Jejaring Aktor akan 
melaporkan kegiatan pengelolaan ekowisata 
kepada Kepala Desa Pandean, maupun elemen 
lain yang terkait yaitu Camat Ngablak, 
Administratur/KKPH Kedu Utara, Asper/ 
KBKPH Ambarawa, KRPH Srandil, dan Bupati 
Magelang. Hal ini menjukkan semakin 
kompleknya Jejajaring Aktor pada tahapan 
pengembangan pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo.  

 
C. Aktan  

Salah satu ciri khas dari Actor Network 
Theory yaitu adanya aktan, dimana dalam 
suatu jaringan, aktan adalah aktor yang 
mengontrol aktor lainnya (Latour, 2005; 
Robet and Rozak R, 2023). Dengan demikian 
dapat dikatakan aktan inilah yang menjadi 
penggerak dalam suatu jaringan. Terdapat 
perbedaan aktan atau aktor pengendali pada 
tahapan rintisan dengan tahapan pengem-
bangan pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo. Pada tahapan rintisan, aktor 
pengendali atau aktan adalah fenomena 
keindahan alam Gunung Telomoyo. Sebagai 
aktor non human, fenomena keindahan alam 
Gunug Telomoyo mendorong munculnya 
aktifitas baik yang dilakukan oleh aktor 
manusia seperti ketua Karang Taruna, Kepala 
Desa Pandean, maupun aktor non manusia 
yang berupa kelembagaan seperti Perhutani, 
kelembagaan karang taruna, maupun Desa 
Pandean untuk melakukan upaya rintisan 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo. 

Fenomena keindahan Gunung Telomoyo 
inilah yang juga mendorong atau menarik 
para wisatawan untuk berkunjung dan 
menikmati, sekaligus secara berkesadaran 
mereka tidak melakukan aktifitas yang 
merusak lingkungan kawasan Gunung 
Telomoyo. Sedangkan pada tahapan pengem-
bangan, terdapat 4 (empat) aktor pengendali 
atau aktan. Keindahan fenomena alam 
ekowisata Gunung Telomoyo menjadi aktor 
pengendali pertama yang masuk dalam 
perhatian semua elemen yang ada dalam 
Jejaring Aktor. Selanjutnya Perhutani, dengan 
berbagai elemen yang berada didalamnya. 
Perhutani merupakan aktor yang memberikan 
izin pengelolaan kawasan ekowisata Gunung 
Telomoyo, bahkan menjadi motor utama 
penguatan Lembaga Masyarakat Desa Hutan 
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(LMDH) Desa Pandean, termasuk mendorong 
pembentukan Kelompok Pengelola Wisata 
sebagai kepanjangan tangan dari LMDH Desa 
Pandean (Wawancara Sekretaris LMDH, 
Oktober 2023).  

Selain itu kebijakan yang tertuang dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Magelang 
Nomor 4 tahun 2015 tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 
Magelang Tahun 2014-2034 menjadi pintu 
masuk bagi semua pihak untuk terintegrasi 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo di Desa Pandean Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang. Selanjutnya di 
era digital dan kemajuan teknologi informasi, 
pada tahapan pengembangan ini memun-
culkan aktor pengendali atau aktan baru yaitu 
aktifitas melalui media sosial baik facebook 
dan instagram sebagai media promosi. 
Keberadan media sosial tersebut mendorong 
LMDH Desa Pandean, Kelompok Pengelola 
Wisata, maupun elemen-epemen dalam 
pengelolaan aktifitas ekowisata Gunung 
Telomoyo, agar menampilkan dan menata 
ekowisata Gunung Telomoyo lebih menarik, 
termasuk munculnya berbagai aktifitas atraksi 
baik budaya maupun olahraga seperti gantole 
atau paralayang.  

 
D. Proses Translasi dan Intermediari 

Translasi dan intermediari merupakan 
tahapan yang memegang peranan penting 
dalam konektifitas dan keberlanjutan inte-
raksi Jejaring Aktor (Latour, 2005). Translasi 
menjadi proses penyesuaian aksi yang 
berlangsung antara aktor-aktor yang terlibat 
sampai tercapai suatu jaringan yang stabil, 
dengan ini maka translasi selalu menjadi 
langkah atau tahapan yang tidak pernah aman 
dan pasti (Callon, 1984). Proses ini sangat 
rentan terhadap kegagalan yang disebabkan 
karena dinamika yang bersifat internal 
maupun eksternal (Callon, 1984; Latour, 
2005). Proses translasi di tahapan rintisan 
dapat didentifikasikan melalui keberadaan 
dan aktifitas lembaga karang taruna yang 
mendorong muculnya rintisan aktifitas 
terorganisir dalam pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo.  

Pada fase tersebut, pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo yang diinisiasi oleh karang 
taruna Desa Pandean tidaklah berjalan dengan 
mudah. Hal tersebut disebabkan yang 
keterbatasan akses dan kewenangan yang 
dimiliki oleh karang taruna, mengingat 

aktifitasnya tidak hanya berkaitan dengan 
pengelolaan ekowisata, akan tetapi juga 
aktifitas lain yang menjadi core dari tugas 
karang taruna. Sedangkan pada tahapan 
pengembangan, proses translasi diawali 
dengan analisis terhadap keterbatasan peran 
dan kewenangan yang dimiliki oleh karang 
taruna dalam mengelola ekowisata Gunung 
Telomoyo. Pada tahapan pengembangan ini, 
proses translasi diawali dengan permasalahan 
keterbatasan kewenangan dan peran dari 
karang taruna dalam mengelola obyek ter-
sebut menjadi problematisasi yang dihadapi 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo.   

Keberadaan karang taruna tidak dipungkiri 
pada tahun 2000 menjadi elemen penggerak 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo. Merespon hal tersebut, Perhutani 
berinisatif melakukan reformulasi kerjasama 
dengan LMDH Desa Pandean untuk 
mendorong penguatan kapasitas masyarakat 
maupun penguatan jejaring dalam penge-
lolaan ekowisata, yang dituangkan dalam 
Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Perhutani 
dan LMDH Desa Pandean pada tahun 2013 
(Wawancara Sekretaris LMDH, Oktober 2023). 
Proses translasi di tahapan pengembangan ini 
diperkuat dengan adanya komitmen bersama 
antar pemangku kepentingan melalui 
reorganisasi LMDH pada tahun 2023 dengan 
penerbitan Keputusan Kepala Desa Pandean 
Nomor 180.192/29/KEP/DS.006/2023 
tentang Pembentukan Lembaga Masyarakat 
Desa Hutan (LMDH) sebagai dasar reorgani-
sasi Kepengurusan LMDH di Desa Pandean, 
dimana berdasarkan Keputusan tersebut 
Ketua LMDH senantiasa berkoordinasi dan 
melibatkan para pemangku wilayah seperti 
Camat Ngablak, Administratur/KKPH Kedu 
Utara, Asper/KBKPH Ambarawa, KRPH 
Srandil, maupun Pemerintah Kabupaten 
Magelang.  

Elemen selainjutnya dalam Jejaring Aktor 
adalah intermediari. Pada tahapan rintisan, 
peran intermediari dilakukan oleh oleh Kepala 
Desa Pandean. Pada tahapan ini Kepala Desa 
Pandean berperan sebagai penengah atau 
penghubung antar aktor.  Sedangkan pada fase 
atau tahapan pengembangan, peran 
intermediari dilakukan melalui penerbitan 
Peraturan Daerah Kabupaten Magelang 
Nomor 4 tahun 2015 tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 
Magelang Tahun 2014-2034. Selain itu 
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keberadaan media sosial (facebook dan 
instagram) juga memegang peran yang cukup 
strategis pada proses intermediari. 

Pada penelitian ini, keberadaan kebijakan 
pada proses intermediari ini mempunyai 
peran yang sangat strategis, karena kebijakan 
mempunyai peran sebagi penghubung lintas 
aktor atau lintas elemen. Hal tersebut selaras 
dengan penelitian terdahulu yang menem-
patkan kebijakan baik berupa regulasi atau 
kesepakatan bersama sebagai media 
penghubung atau penengah antar elemen, 
meskipun dalan titik berat yang berbeda 
(Purba, Yuniningsih and Dwimawanti, 2021; 
Nathania, Hadiwijoyo and Kudubun, 2024). 
Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan 
penelitian di Top Selfie Pinusan Kragilan 
Kabupaten Magelang yang mengungkapkan 
bahwa pada proses intermediari diperankan 
oleh aktor human yaitu pemuda dusun dan 
wisatawan (Trianggono, Wiloso and Sasongko, 
2018) 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pengelolaan ekowisata Gunung Telomoyo 

di Desa Pandean Kecamatan Ngablak 
Kabupaten Magelang mengalami transformasi 
stakeholder dan jejaring, mulai dari tahapan 
rintisan sampai dengan tahapan pengemba-
ngan. Transformasi tersebut disebabkan 
adanya dinamika interaksi antar elemen, baik 
yang berasal dari internal maupun eksteral 
kawawan tersebut. Dinamika interaksi 
Jejaring Aktor pada tahapan rintisan dan 
tahapan pengembangan membawa implikasi 
pada perubahan aktan atau aktoe pengendali. 
Pada tahapan rintisan aktor pengendali atau 
aktan adalah fenomena keindahan alam 
ekowisata Gunung Telomoyo. Sedangkan 
aktor pengendali atau aktan di tahapan 
pengembangan mengalami perkembangan 
dengan munculnya aktor pengendali atau 
aktan lain selain fenomena ekowisata Gunung 
Telomoyo, yaitu Perhutani, Peraturan Daerah 
Kabupaten Magelang Nomor 4 tahun 2015 
tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten Magelang Tahun 
2014-2034, maupun aktifitas media sosial. 

Pada tahapan rintisan tahun 2000, proses 
translasi belum berjalan optimal. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan peran dari 
karang taruna, dimana karang taruna 
bukanlah lembaga yang mempunyai peran 
utama dalam pengelolaan ekowisata. Selain itu 

peran dari aktor non human lain berupa 
media sosial belum nampak masif sebagai 
media promosi. Sedangkan pada tahapan 
pengembangan, proses translasi mengalami 
penguatan melalui reorganisasi LMDH pada 
tahun 2023. Intermediari menjadi elemen 
yang sangat penting dalam pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo. Pada tahapan 
rintisan, peran intermediari dilakukan oleh 
Kepala Desa Pandean. Sedangkan pada taha-
pan pengembangan, intermediari diperankan 
dengan baik melalui elemen aktor non human 
dengan terbitnya Peraturan Daerah Nomor 
Kabupaten Magelang Nomor 4 tahun 2015 
tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten Magelang Tahun 
2014-2034 maupun keberadaan media sosial 
(facebook dan instagram). Kedua elemen 
aktor non human ini memegang peran yang 
sangat strategis dalam pengelolaan ekowisata 
Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. 

 

B. Saran 
Upaya pengembangan dan pengelolaan 

ekowisata Gunung Telomoyo di Desa Pandean 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 
dapat diperkuat dengan membangun dan 
memperluas kolaborasi dengan lembaga mitra 
non pemerintah, khususnya BUMN selain 
Perhutani untuk melakukan pendampingan 
terhadap kelompok dan komunitas yang ada 
di kawasan tersebut. Selain itu keterlibatan 
perguruan tinggi dan lembaga swadaya 
diperlukan untuk memperkuat jejaring aktor 
dalam pengelolaan ekowisata Gunung 
Telomoyo di Desa Pandean Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikaan informasi 
bagi peneliti selanjutnya dalam menjelaskan 
jaringan yang lebih mendalam pada keber-
lanjutan Jejaring Aktor dalam pengelolaan 
ekowisata Gunung Telomoyo.  
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